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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

          Sejalan dengan tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi usaha, 

perusahaan membutuhkan dana yang besar dimana dana tersebut dapat diperoleh 

dengan melakukan pinjaman dalam bentuk hutang atau menerbitkan saham di pasar 

modal. Pasar modal didefinisikan sebagai tempat bertemunya permintaan dan 

penawaran terhadap modal, baik dalam bentuk ekuitas maupun hutang jangka 

panjang (Martalena dan Malinda, 2011:2). Pasar modal merupakan sarana pendanaan 

bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana 

bagi kegiatan berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, 

reksadana, dan lain-lain. Dan juga manfaat pasar modal memungkinkan para investor 

untuk memiliki perusahaan yang sehat dan berprospek baik. Untuk memilih 

instrumen keuangan yang akan diinvestasikan, seorang investor memerlukan 

informasi mengenai perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan. 

          Menurut Kasmir (2008:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Menurut Warren 

(2005:24-27), laporan keuangan yang utama bagi perusahaan perseorangan adalah 

laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, neraca, dan laporan arus kas. Tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Ikatan Akuntansi 
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Indonesia, 2007:3). Pihak-pihak yang berkepentingan antara lain masyarakat dan 

pemerintah, pemasok dan kreditur, pemilik, manajemen perusahaan, investor, 

pelanggan dan karyawan. Dalam upaya untuk pembuatan keputusan yang rasional, 

pihak-pihak tersebut sebaiknya menggunakan suatu alat perhitungan yang mampu 

menganalisis laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan yang bersangkutan. 

          Salah satu alat yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan adalah 

rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 

satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 

relevan dan signifikan (berarti) (Harahap, 2006:297). Menurut Nafarin (2007:772) 

rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis laporan keuangan dan sangat 

bermanfaat dalam menafsirkan kondisi keuangan perusahaan (organisasi) dan 

menyusun anggaran. Hal yang harus diperhatikan dalam menafsirkan kondisi 

keuangan perusahaan adalah masa resesi dan inflasi karena laporan keuangan 

disusun dengan menggunakan catatan masa lalu. Menurut Kasmir (2008:110-208) 

rasio keuangan dapat diklasifikasikan menjadi rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 

          Menurut Kasmir (2008:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Para investor di pasar 

modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan 

meningkatkan profit. Jika kondisi perusahaan dikategorikan menguntungkan atau 

menjanjikan keuntungan di masa mendatang maka banyak investor yang akan 
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menanamkan dananya untuk membeli saham perusahaan tersebut. Dan hal itu tentu 

saja mendorong harga saham naik menjadi lebih tinggi. 

          Harga saham akan dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran. Pada saat 

permintaan saham meningkat, maka harga saham tersebut akan cenderung 

mengalami peningkatan. Sebaliknya, pada saat banyak orang menjual saham, maka 

harga saham tersebut cenderung akan mengalami penurunan (Pakarti dan Anoraga, 

2001:60). Harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan 

mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan banyak diminati 

oleh para investor.  

          Salah satu sektor yang diminati oleh para investor adalah pertambangan 

batubara. Batubara di Indonesia merupakan salah satu andalan sumber energi 

alternatif di luar minyak dan gas bumi. Endapan batubara tersebar cukup luas di 

wilayah Indonesia. Salah satu wilayah yang dianggap mempunyai potensi batubara 

yang sangat besar adalah pulau Kalimantan. Wilayah ini mengandung banyak 

sumberdaya batubara dengan ketebalan yang cukup bervariasi, terletak sampai 

kedalaman lebih dari 100 m, serta memiliki kemiringan yang tidak homogen. 

Kondisi ini memperlihatkan gambaran keuntungan untuk ditambang dengan metode 

tambang bawah tanah. Pada beberapa tempat lapisan batubara ini berada di bawah 

wilayah kawasan lindung, yang tertutup bagi kemungkinan diusahakan dengan 

metode tambang terbuka. Saat ini banyak sekali perusahaan-perusahaan batubara 

yang melakukan kegiatan eksplorasi di wilayah-wilayah ini, bahkan ada beberapa 

diantaranya telah melakukan kegiatan produksi.  

          Kalimantan Tengah misalnya. Daerah ini memiliki potensi pertambangan batu 

bara sekitar 3,5 miliar ton. Angka yang amat fantastis untuk bisa mengangkat 
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kesejahteraan rakyatnya. Dari angka tersebut, diperkirakan ada sekitar satu miliar ton 

yang merupakan batubara pembuat kokas (cooking coal), yaitu jenis batubara terbaik 

dengan harga yang relatif tinggi. Sejauh ini, batu bara terbaik hanya ada di wilayah 

Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Artinya, peluang untuk mengembangkan 

sektor pertambangan bagi Kalimanan Tengah, sangatlah besar. (http://coal-

fenomena.blogspot.com/2011/08/investor-semakin-melirik-dunia-batubara.html) 

          Industri batubara Indonesia yang berkembang dengan baik selama ini ditopang 

oleh kebijakan batubara pemerintah yang memperkenalkan investasi asing secara 

agresif. Dari segi jumlah produksi, terdapat kenaikan yang sangat signifikan dimana 

angka produksi 15 tahun lalu yang hanya sebesar 31 juta ton meningkat hingga 8 kali 

lipat pada tahun 2010 menjadi 256 juta ton. Dan dalam 5 tahun terakhir ini terlihat 

kenaikan produksi sebanyak 20 juta ~ 40 juta ton per tahun. Demikian pula dengan 

volume ekspor yang terus meningkat, dimana ekspor pada tahun 2010 telah 

mencapai angka 198 juta ton sehingga menempatkan Indonesia menjadi salah satu 

eksportir batubara terbesar di dunia. Dari yang sebelumnya eksportir minyak, 

Indonesia sekarang ini adalah negara importir minyak, yang menyebabkan batubara 

semakin menempati posisi yang penting menggantikan minyak dalam komposisi 

penggunaaan energi di Indonesia (http://coal-fenomena.blogspot.com/2011/08/ 

batubara-indonesia.html). Fenomena ini menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

investor. Semakin banyak para investor pertambangan nasional maupun lokal  yang 

melirik potensi pertambangan batubara di kawasan tersebut.  

          Namun hantaman krisis  Eropa  dan perlambatan ekonomi dunia, nampaknya 

memangkas profit perusahaan tambang batubara yang tengah menikmati euforia 

kenaikan harga. Produksi batubara domestik yang sebagian besar berorientasi ekspor 

http://coal-fenomena.blogspot.com/2011/08/
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cukup tertekan akibat penurunan permintaan, terutama dari China, India dan Jepang. 

Selain itu, rencana Pemerintah menetapkan larangan ekspor  raw material  mulai 

2014 dan penetapan pajak ekspor secara progresif diperkirakan semakin menekan 

industri tambang batubara. Beberapa analis menilai, saat ini tidak kondusif bagi 

pemodal untuk masuk ke saham-saham sektor komoditas tersebut. Sebab, harga 

batubara terus melorot sampai saat ini. Terlebih, secara fundamental, beberapa saham 

batubara mengalami penurunan margin laba bersih. Ini menandakan resiko usahanya 

bertambah besar. (Indikator Aktivitas Ekonomi September 2009). 

          Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”PENGARUH ROA, ROE, NPM, DAN EPS 

TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN PERTAMBANGAN 

SUBSEKTOR BATUBARA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2007-2011”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dan simultan antara variabel ROA, ROE, 

NPM, dan EPS terhadap harga saham perusahaan subsektor pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011? 

2. Dari empat variabel tersebut, variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2007-2011? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan variabel ROA, ROE, 

NPM, dan EPS terhadap harga saham perusahaan subsektor pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011. 

2. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2007-2011. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan antara lain: 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat mengimplementasikan pelajaran rasio 

keuangan ke dalam dunia nyata dan juga memberikan gambaran mengenai 

analisis harga saham menggunakan ROA, ROE, NPM, dan EPS. 

2. Bagi investor, dapat membantu investor dalam mengevaluasi laporan keuangan 

dalam kaitannya dengan proses pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan manfaat serta masukan yang 

berguna dalam mengambil kebijaksanaan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

perusahaan.  


